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ABSTRAK 
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Data Indonesia Diperkirakan pada tahun 2020 ini data penduduk berusia lanjut 

usia di indonesia akan menjadi bertambah dengan perkiraan sebesar 7,2 %.Dinas 

Kesehatan Kota Bengkulu tahun 2020, data penyakit Bronkitis pada lansia di Kota 

bengkulu pada tahun 2018, sebanyak 74 lansia, pada tahun 2019 sebanyak 54 

lansia dan data penyakit Bronkitis pada lansia terbanyak pada puskesmas 

kampung bali dan pasar ikan sebanyak 10 orang lansia. Tujuan Karya Tulis Ilmiah 

ini adalah untuk mengetahui asuhan keperawatan keluarga pada Tn. S pada lansia 

Ny. R dengan Bronkitis di Wilayah Kerja Puskesmas Kampung Bali Kota 

Bengkulu Tahun 2021 melalui pendekatan proses keperawatan komprehensif. 

Dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini menggunakan metode studi kasus yaitu 

melaksanakan asuhan keperawatan keluarga pada pada Tn. S pada lansia Ny. R 

dengan Bronkitis Hasil penelitian ini menunjukan pada pengkajian keluarga Tn. S 

pada lansia Ny. R dengan Bronkitis biasanya paling menonjol pada klien adalah 

mengatakan ia batuk berdahak sudah 1-2 minggu, sesak napas, demam naik turun. 

Hasil anamnese dengan klien dan keluarga dari mulai pengkajian didapatkan sama 

dengan teori. Pada kasus ini diagnosa yang timbul pada kasus terdapat 3 diagnosa 

yang merupakan diagnosa sesuai teori. Pada saat penulis melakukan studi kasus 

pada Ny. R semua intervensi sudah mencapai kreteria hasil. Bronkitis adalah 

peradangan yang terjadi pada daerah bronkus, pereradangan ini biasanya bersifat 

ringan dan pada akhirnya dapat mengalami penyembuhan dengan sempurna. 

Untuk lansia diharapkan lebih memperhatikan kesehatan dan lingkungan yang 

bersih, asupan nutrisi untuk meningkatkan daya tahan tubuh. 
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ABSTRACT 

 

A NURSING CARE FOR THE ELDERLY MRS. R OF MR. S'S 

FAMILY WITH BRONCHITIS IN THE WORKING AREA OF KAMPUNG 

BALI HEALTH CENTER OF BENGKULU CITY IN 2021 

 

By : 
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Mariza ²) 

Handi Rustandi ²) 

 

The purpose of this scientific paper is to find out family nursing care for the 

elderly Mrs. R of Mr. S’s family with Bronchitis in the Working Area of Kampung 

Bali Health Center of Bengkulu City in 2021 through a comprehensive nursing 

process approach. In the preparation of this scientific paper using the case study 

method, namely carrying out family nursing care for the elderly Mrs. R of Mr. S’s 

family with Bronchitis. The results of this study indicate that the family 

assessment for the elderly Mrs. R of Mr. S’s family with Bronchitis usually the 

most prominent in the client is to say he has been coughing up phlegm for 1-2 

weeks, shortness of breath, fever up and down. The results of the history with the 

client and family from the start of the study were obtained the same as the theory. 

In this case the diagnosis that arises in the case there are 3 diagnoses which are 

diagnoses according to theory. When the writer conducted a case study on Mrs. R 

all interventions have met the outcome criteria. Bronchitis is inflammation that 

occurs in the bronchial area, this inflammation is usually mild and can eventually 

heal completely. For the elderly are expected to pay more attention to health and 

a clean environment, nutritional intake to increase endurance. 
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